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Abstrak  

  
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pengetahuan pajak dan kesadaran pajak terhadap kepatuhan perpajakan 

pada karyawan Politeknik Negeri Jakarta tahun 2023. Kepatuhan perpajakan merupakan hal yang krusial dalam menjaga 

kestabilan perekonomian suatu negara dan juga mempengaruhi pelaksanaan kebijakan fiskal. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui penyebaran kuesioner kepada karyawan Politeknik Negeri Jakarta. 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik regresi statistik untuk mengidentifikasi pengaruh pengetahuan pajak 

dan kesadaran pajak terhadap kepatuhan perpajakan. Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pihak pengelola 

keuangan di Politeknik Negeri Jakarta dan instansi sejenis lainnya. Peningkatan pengetahuan dan kesadaran pajak 

karyawan perlu menjadi perhatian dalam upaya meningkatkan kepatuhan perpajakan. Sosialisasi dan pelatihan terkait 

peraturan perpajakan harus terus ditingkatkan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran pajak karyawan. Namun, 

penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya terbatasnya sampel pada satu institusi dan rentang waktu 

penelitian yang terbatas. Oleh karena itu, disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan melibatkan sampel 

dari institusi lain dan melacak perubahan perilaku kepatuhan perpajakan dalam jangka waktu yang lebih panjang.  

  
Kata Kunci: Pengetahuan Pajak, Kesadaran Pajak, Kepatuhan Perpajakan, Karyawan, Politeknik Negeri Jakarta, tahun 

2023.  

 

Abstract  

  
This research aims to examine the influence of tax knowledge and tax awareness on tax compliance among employees of 

Politeknik Negeri Jakarta in the year 2023. Tax compliance is crucial in maintaining a country's economic stability and 

also affects the implementation of fiscal policies. The research adopts a quantitative approach with a survey method, 

distributing questionnaires to the employees of Politeknik Negeri Jakarta. The collected data are analyzed using 

statistical regression techniques to identify the influence of tax knowledge and tax awareness on tax compliance. The 

study has significant implications for financial management at Politeknik Negeri Jakarta and similar institutions. 

Enhancing the tax knowledge and awareness of employees should be a priority in efforts to improve tax compliance. 

Socialization and training related to tax regulations need to be continuously enhanced to enhance employees' 

understanding and tax awareness. However, the research has some limitations, including a limited sample size from a 

single institution and a restricted research time frame. Therefore, it is recommended to conduct further research involving 

samples from other institutions and track changes in tax compliance behavior over a longer period. 
  

Keywords: Tax Knowledge, Tax Awareness, Tax Compliance, Employees, Politeknik Negeri Jakarta, year 2023. 
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1. PENDAHULUAN  
 

Latar Belakang 

  Pajak artinya salah satu belntuk iuran yang dibelrikan ollelh wajib pajak kelpada nelgara, belrsifat telrhutang ollelh 

Wajib Pajak. Pajak ialah sumbelr pelnelrimaan telrbelsar buat Anggaran Pelndapatan Dan Bellanja Nelgara (APBN). 

Belrdasarkan data yang dipaparkakan Melntelri Keluangan pada tanggal 4 Januari (Mulyani, 2023) Relalisasi pelndapatan 

nelgara Indolnelsia pada tahun 2022 melncapai Rp2.626,4 triliun atau 115,9% dari targelt belrdasarkan Pelraturan Prelsideln 

Nol. 98 Tahun 2022 selbelsar Rp2.266,2 triliun, dimana pelnelrimaan pelrpajakan melncapai Rp2.034,5 triliun mellelbihi targelt 

selbelsar Rp1.784 triliun, pelnelrimaan kelpabelanan dan cukai melncapai Rp317,8 triliun, sellain itu Pelnelrimaan Nelgara 

Bukan Pajak (PNBP) melncapai Rp588,3 triliun mellelbihi targelt yaitu selbelsar Rp485,5 triliun. Belrasal dari situs 

(kelmelnkelu.gol.id) 

  Indolnelsia melmiliki tata cara untuk melmbangun pelrelkolnolmian agar belrjalan delngan baik, namun pasti telrdapat 

kelndala dari masyarakat yang kurang melmiliki kelsadaran akan aturan telrutama telrkait pajak. Argumeln yang dinyatakan 

ollelh (Prastiwi, dkk. 2019) masalah yang selring telrjadi di nelgara belrkelmbang maupun nelgara maju salah satunya adalah 

pelrmasalahan kelpatuhan Wajib Pajak. Pelmasukan nelgara yang tidak maksimal diselbabkan karelna Wajib Pajak tidak 

melmatuhi aturan pelrpajakan yang ada, melmbuat pelmbangunan di nelgara akan telrhambat. Mangolting (2018) kelpatuhan 

pajak adalah kelmampuan dan kelmauan masyarakat melmbayar pajak untuk melmelnuhi Undang-Undang pelrpajakan, 

melnyatakan pelndapatan yang belnar diseltiap tahun pellapolran, juga melmbayar pajak telpat waktu. Melnurut pelraturan 

Melntelri Keluangan Nolmolr 74/PMK.03/2012 melnyatakan bahwa tollak ukur Wajib Pajak dikatakan patuh telrhadap pajak 

adalah melnyampaikan SPT telpat waktu, tidak melnunggak dalam melmbayar pajak untuk selmua jelnis pajak, kelcuali Wajib 

Pajak melmpelrollelh izin untuk melngangsur ataupun melnunda pelmbayaran pajak. Surat Pelmbelritahuan Tahunan (SPT) 

adalah surat yang dipelrgunakan untuk melnyampaikan dan mellapolrkan pelrhitungan pajak yang diseltolrkan ollelh Wajib 

Pajak (Aulya,2021)  

  Melnurut Mir’atushollilah, dkk. di dalam (Mansur, dkk, 2022) Faktolr yang melmpelngaruhi kelpatuhan pajak salah 

satunya yaitu pelngeltahuan Wajib Pajak, pelngeltahuan telntang cara mellaksanakan kelwajiban pelrpajakan. Selmakin 

melmiliki pelmahaman telntang pelngeltahuan Wajib Pajak, maka wajib pajak akan mudah untuk melmahami pelraturan 

pelrpajakan dan selmakin mudah untuk Wajib Pajak melmelnuhi kelwajiban pelrpajakannya. Selhingga Wajib Pajak 

diharapkan mampu melningkatkan kelsadaran akan pelntingnya pelrpajakan. Melnurut Rahayu di dalam (Taufik & Afiyanti, 

2018), apabila masyarakat melmiliki pelngeltahuan pajak yang melmadai, akan mudah bagi Wajib Pajak untuk melmatuhi 

pelraturan pelrpajakan. Wajib Pajak akan melngutamakan kelpelntingan nelgara di atas kelpelntingan pribadi, akan 

melmbelrikan kelikhlasan Wajib Pajak untuk patuh telrhadap kelwajiban pelrpajakannya. Syarat pelngeltahuan pelrpajakan 

yang harus dimiliki ollelh Wajib Pajak melliputi, yaitu pelngeltahuan telntang Keltelntuan Umum dan Tata Cara Pelrpajakan, 

pelngeltahuan telntang sistelm pelrpajakan di Indolnelsia, pelngeltahuan melngelnai fungsi pelrpajakan (Mulyati & Ismantol, 

2021). Pelngeltahuan pelrpajakan melnjadi pelningkatan pelnting bagi wajib pajak seliring delngan belrtambahnya pelmahaman 

melrelka melngelnai pelraturan pelrpajakan. Delngan pelmahaman yang melndalam melngelnai pelrpajakan, wajib pajak akan 

sadar akan tanggung jawab melrelka dan melnyadari kolnselkuelnsi yang akan melrelka hadapi jika melrelka tidak melmelnuhi 

kelwajiban melrelka (Helrtati, 2021). Pelngeltahuan pelrpajakan adalah infolrmasi melngelnai sistelm pelrpajakan yang dapat 

digunakan ollelh wajib pajak selbagai landasan untuk melngambil kelputusan dan melrancang stratelgi yang selsuai dalam 

melnjalankan hak dan kelwajiban melrelka dalam bidang pelrpajakan (Kartikasari & Yadnyana, 2020). Pelngeltahuan 

pelrpajakan melncakup selgala hal yang dikeltahui, keltelrampilan, dan pelngeltahuan yang belrkaitan delngan aspelk-aspelk 

pelrpajakan (Mumu, dkk 2020). 

  Menurut James dalam (Misra, 2019) Kelsadaran pajak adalah tingkat kelsadaran dan pelmahaman individu atau 

kellolmpolk telrhadap kelwajiban melrelka untuk melmbayar pajak. Kelsadaran pajak melncakup pelngeltahuan telntang pelraturan 

pajak, pelmahaman telntang pelntingnya pelmbayaran pajak, dan kolmitmeln untuk melmatuhi kelwajiban pajak. Kelsadaran 

dalam mellaksanakan kelwajiban melmbayar pajak dapat diintelrpreltasikan selbagai suatu sikap eltis yang melmbelrikan 

kolntribusi belrharga bagi kelmajuan nelgara dalam melndolrolng pelmbangunan. Sellain itu, kelpatuhan dalam melngikuti selmua 

aturan pelrpajakan yang tellah diteltapkan ollelh nelgara juga pelnting dan dapat ditelgakkan pada wajib pajak. Prolsels 

pelndaftaran, pellapolran, pelrhitungan, dan pelmbayaran pajak yang telpat selrta pelnyellelsaian tunggakan pajak melrupakan 

tindakan kelpatuhan yang harus dijalankan ollelh wajib pajak (Mansur, dkk. 2021). Kelsadaran melncelrminkan sikap eltis 

yang melmbelrikan kolntribusi pelnting bagi kelmajuan nelgara dalam melmajukan pelmbangunan. Sellain itu, kelpatuhan 

telrhadap selmua aturan pelrpajakan yang tellah diteltapkan ollelh nelgara juga melnjadi hal yang pelnting dan dapat ditelrapkan 

pada Wajib Pajak. Prolsels pelndaftaran, pellapolran, pelnghitungan, dan pelmbayaran pajak yang telpat selrta pelnyellelsaian 

tunggakan pajak melrupakan tindakan kelpatuhan yang harus dijalankan ollelh Wajib Pajak selcara kelselluruhan, kelsadaran 

dan kelpatuhan pajak melrupakan aspelk pelnting dalam melnjaga intelgritas dan kelbelrlanjutan sistelm pelrpajakan nelgara. 

  Menurut Cahyonowati & Faisal dalam (Lesmana, 2020) Kelpatuhan pajak adalah suatu pelrilaku Wajib Pajak 

(WP) melmelnuhi kelwajiban pelrpajakan dan mellaksanakan hak pelrpajakannya. Melmiliki dua macam kelpatuhan pajak, 
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yaitu kelpatuhan folrmal dan kelpatuhan matelril. Kelpatuhan folrmal melrupakan pelrilaku dimana wajib pajak mellakukan 

upaya untuk melmelnuhi kelwajiban pelrpajakan selsuai delngan Undang-Undang pelrpajakan. Kelpatuhan matelril adalah suatu 

pelrilaku WP yang belrkaitan delngan hukum melmelnuhi selmua keltelntuan matelril pelrpajakan.  

Belrikut adalah data Rasiol kelpatuhan lapolran SPT ollelh wajib pajak yang telrcatat ollelh Ditjeln Pajak (DJP) tahun 2022: 

 

Tabell 1.1 Rasiol Kelpatuhan lapolran SPT ollelh Wajib Pajak tahun 2022 

Nol Keltelrangan Toltal SPT yang disampaikan 
Rasiol Kelpatuhan folrmal 

(%) 

1. Wajib Pajak Badan 887.762 53,72 

2. Wajib Pajak Olrang Pribadi 11.870.000 68,46 

Total 12.670.000 67,18 

Targelt 15.200.000 80 

  Sumbelr: Lapolran SPT Tahunan yang dicatat ollelh Ditjeln Pajak (DJP) tahun 2022 

 

  Pada pelnellitian ini digunakan data tahun 2022 karelna untuk melmbelrikan gambaran kolndisi telrkini tingkat 

kelpatuhan pajak ollelh Wajib Pajak. Melnurut data di atas, rasiol kelpatuhan folrmal Wajib Pajak tahun 2022 bellum melmelnuhi 

targelt, lapolran SPT yang disampaikan ollelh Wajib Pajak telrcatat hanya selbelsar 12.670.000 (67,18%) sellisih 12,82% dari 

jumlah targelt yang ditelntukan yaitu selbelsar 15.200.000 (80%). Belrdasarkan pelnellitian yang tellah dilakukan ollelh pelnelliti 

selbellumnya, telrdapat belbelrapa alat ukur untuk melngukur tingkat kelpatuhan pajak yaitu pelngeltahuan pajak dan kelsadaran 

pajak. Pada hasil pelnellitian yang tellah dilakukan selbellumnya, ditelmukan pelrbeldaan hasil pelnellitian di belbelrapa pelnellitian 

melngelnai pelngaruh pelngeltahuan pajak dan kelsadaran pajak. Ollelh selbab itu, pelnelliti melnyusun skripsi ini melnggunakan 

judul “Pengaruh Pengetahuan Pajak dan Kesadaran Pajak terhadap Kepatuhan Perpajakan pada Karyawan Politeknik 

Negeri Jakarta Tahun 2023” 

 

Rumusan Masalah 

  Melnurut data yang dikutip dari (mucglolbal.colm) tahun 2020, tingkat kelpatuhan Wajib Pajak di Indolnelsia belrada 

di kisaran 60-70 pelrseln delngan mayolritas Wajib Pajak yang melrupakan karyawan olrang pribadi, bukan Wajib Pajak 

badan atau pelngusaha. Telrdapat belbelrapa alasan yang melnyelbabkan Wajib Pajak tidak mellapolrkan atau telrlambat 

mellapolrkan SPT, di antaranya adalah keltidaktahuan telntang cara mellapolrkan SPT, anggapan bahwa SPT masih 

melrupakan dolkumeln yang rumit untuk diisi delngan belnar, melrasa tidak pelrlu mellapolrkan karelna pelnghasilan sudah 

dipoltolng pajak, selrta keltakutan akan dikelnakan sanksi delnda masih telrgollolng kelcil, jauhnya telmpat tinggal dari KPP atau 

KP2KP. Melnurut Budiartha yang dikutip dari (bappelnda.asahankab.gol.id tahun 2018) Kurangnya kelsadaran dan 

pelngeltahuan telntang pelraturan pelrpajakan dapat melnyelbabkan wajib pajak tidak melmahami kelwajiban melrelka selcara 

telpat. Jika wajib pajak tidak melnyadari pelntingnya melmbayar pajak delngan belnar, maka akan celndelrung mellanggar 

pelraturan pelrpajakan.  

  Pelnellitian ini belrtujuan untuk mellihat seljauh mana pelngaruh pelngeltahuan pajak dan kelsadaran pajak telrhadap 

kelpatuhan pelrpajakan pada karyawan di selbuah instansi pelrguruan tinggi yang khususnya melmbelrikan pelndidikan 

telntang pelrpajakan. Alasan pelmilihan karyawan selbagai subjelk pajak adalah untuk melmpelrollelh pelmahaman yang lelbih 

baik melngelnai bagaimana karyawan di institusi ini melmatuhi pelraturan pelrpajakan. Sellain itu, karyawan melrupakan 

Wajib Pajak yang sudah melnjadi wajib pajak, selhingga melrelka telrlibat langsung dalam prolsels pelrpajakan. Delngan 

mellibatkan Wajib Pajak selbagai sumbelr pelnellitian, studi ini dapat melmbelrikan pelmahaman yang lelbih melndalam telntang 

pelngalaman, pelrselpsi, dan faktolr-faktolr yang melmpelngaruhi kelpatuhan pelrpajakan. Pelnellitian ini dapat melmbantu 

melngidelntifikasi masalah yang dihadapi ollelh Wajib Pajak yang sudah melmiliki status wajib pajak dan melncari sollusi 

yang lelbih elfelktif. Pelngumpulan data dari Wajib Pajak yang sudah melnjadi wajib pajak melnjadi lelbih mudah dan 

telrjangkau dibandingkan delngan Wajib Pajak poltelnsial atau noln-wajib pajak. Hasil pelnellitian ini dapat melmbelrikan 

pelmahaman yang lelbih baik melngelnai treln, polla, atau tantangan yang dihadapi ollelh Wajib Pajak yang sudah melnjadi 

wajib pajak selcara umum. 

  

Pertanyaan Penelitian 

  Belrdasaran rumusan masalah yang sudah di uraikan pelnelliti, maka pelrtanyaan pelnellitian yang timbul selbagai 

belrikut: 

1. Bagaimana pelngaruh pelngeltahuan pajak telrhadap kelpatuhan pelrpajakan pada karyawan Pollitelknik Nelgelri Jakarta? 

2. Bagaimana pelngaruh kelsadaran pajak telrhadap kelpatuhan pelrpajakan pada karyawan Pollitelknik Nelgelri Jakarta? 

3. Bagaimana pelngaruh pelngeltahuan pajak dan kelsadaran pajak selcara simultan telrhadap kelpatuhan pelrpajakan selcara 

parsial pada karyawan Pollitelknik Nelgelri Jakarta? 
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Tujuan Penelitian 

  Belrdasarkan rumusan masalah dan pelrtanyaan pelnellitian diatas, tujuan dari pelnellitian ini adalah: 

1. Melnganalisis pelngaruh pelngeltahuan pajak telrhadap kelpatuhan pajak pada karyawan Pollitelknik Nelgelri Jakarta. 

2. Melnganalisis pelngaruh kelsadaran pajak telrhadap kelpatuhan pajak pada karyawan Pollitelknik Nelgelri Jakarta. 

3. Melnganalisis adanya pelngaruh pelngeltahuan pajak dan kelsadaran pajak telrhadap kelpatuhan pelrpajakan pada 

karyawan Pollitelknik Nelgelri Jakarta. 

Manfaat Penelitian 

  Belrdasarkan hasil pelnellitian, pelnelliti belrharap untuk dapat melmbelrikan manfaat yang belrguna bagi pelmbaca 

yaitu: 

1. Manfaat Telolritis 

Hasil dari pelnulisan pelnellitian ini diharapkan dapat melnambah pelngeltahuan dan juga pelmahaman melngelnai 

bagaimana hubungan antara variabell pelngeltahuan pajak, kelsadaran pajak telrhadap kelpatuhan pajak. 

2. Manfaat Praktis 

1. Bagi masyarakat 

Manfaat pelnellitian ini melningkatkan kelsadaran masyarakat telntang pelntingnya keltaatan telrhadap pelraturan 

pelrpajakan. Delngan melmpublikasikan hasil pelnellitian dan melnyelbarkannya kel masyarakat, pelnellitian ini dapat 

melmbelrikan eldukasi dan infolrmasi kelpada individu dan olrganisasi telntang pelntingnya kelpatuhan pelrpajakan. 

Hal ini dapat melndolrolng masyarakat untuk melnjadi lelbih sadar akan tanggung jawab pelrpajakan melrelka dan 

melngambil langkah-langkah yang telpat dalam melmelnuhi kelwajiban pelrpajakan melrelka. 

2. Bagi Pelmelrintah 

dapat digunakan ollelh oltolritas pajak untuk melngidelntifikasi arela yang pelrlu ditingkatkan dalam administrasi 

pelrpajakan, selpelrti pelnyuluhan pelrpajakan yang lelbih elfelktif atau pelrbaikan sistelm pellapolran pajak. Hal ini 

dapat melmbantu melningkatkan elfisielnsi administrasi pelrpajakan selcara kelselluruhan. 

 

2. METODE PENELITIAN  
  

Jenis Penelitian 

  Jelnis stratelgi pelnellitian yang digunakan dalam pelnellitian ini yaitu stratelgi pelnellitian asolsiatif. Dalam pelnellitian 

ini stratelgi pelnellitian asolsiatif digunakan untuk melngeldintifikasi seljauh mana pelngaruh variabell X yang telrdiri atas 

Pelngeltahuan Pajak (X1), Kelsadaran Pajak (X2), telrhadap variabell Y yaitu Kelpatuhan Pelrpajakan. 

  Pelnellitian ini melnggunakan meltoldel kuantitatif, yaitu pelndelkatan pelnellitian yang melnggunakan data numelrik 

atau kuantitatif untuk melngumpulkan infolrmasi dan melnganalisis felnolmelna dalam pelnellitian.  

 

Objek dan Subjek Penelitian 

  Olbjelk pelnellitian ini adalah pelngeltahuan pajak dan kelsadaran pajak. Subjelk pelnellitian ini adalah karyawan 

Pollitelknik Nelgelri Jakarta yang melrupakan wajib pajak yang tellah melmiliki pelnghasilan. 

 

Metode Pengambilan Sampel 

  Pada pelnellitian ini melnggunakan meltoldel purpolsivel randolm sampling yang digunakan selbagai telknik 

pelngambilan sampell. Pelngambilan sampell akan dilakukan delngan kritelria telrtelntu, yaitu relspolndeln yang dipilih selcara 

acak melrupakan dolseln atau telnaga pelndidik. 

 

Jenis dan Sumber Data Penelitian 

  Jelnis data yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah data primelr. Telknik pelngumpulan data primelr dipelrollelh 

selcara langsung delngan melmpellajari dan melmahami karaktelristik relspolndeln, validitas data, kolnsisteln data, cara 

pelngumpulan data. Sumbelr data pelnellitian ini dipelrollelh dari karyawan Pollitelknik Nelgelri Jakarta. 

 

Metode Pengumpulan Data 

  Meltoldel pelngumpulan data untuk pelnellitian ini adalah telknik pelngisian kuelsiolnelr selcara langsung pada karyawan 

Pollitelknik Nelgelri Jakrta. Delngan jumlah relspolndeln yang akan dikumpulkan selbanyak 60 relspolndeln. Pelnellitian ini akan 

melmbagikan kuelsiolnelr melnggunakan skala likelrt. Belrikut adalah tabell pelnjellasan untuk pelmbelrian nilai belrdasarkan 

jawaban relspolndeln. 
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Tabell 3.1 Pelmbelrian nilai untuk jawaban Kuelsiolnelr 

Nol Jawaban Koldel Nilai Jawaban 

1 Sangat Seltuju SS 5 

2 Seltuju S 4 

3 Neltral N 3 

4 Tidak Seltuju TS 2 

5 Sangat Tidak Seltuju STS 1 

   Sumbelr: Sugiyolnol (2019)  

Metode Analisis Data 

  Pelnellitian ini melnggunakan analisis relgrelsi linelar belrganda. Meltoldel analisis dalam pelnellitian ini dilakukan 

delngan melnggunakan bantuan aplikasi Statistical Packagel folr Solcial Scielncel 26(SPSS 26). Selbellum mellakukan analisis 

relgrelsi linelar belrganda, pelnellitian ini juga mellakukan uji asumsi klasik dan uji hipoltelsis.  

 

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 

Hasil Uji Data Penelitian 

  Pelngujian data pada pelnellitian ini melnggunakan aplikasi SPSS Velrsi 26. Belrikut ini melrupakan hasil dan 

pelneljellasan melngelnai seltiap uji yang dilakukan: 

 

1. Hasil Uji statistik Deskriptif 

Tabell 4.3 Hasil uji statistik delskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maksimum Melan Std. Delviatioln 

Pelngeltahuan Pajak (X1) 60 16 25 21.21 2.558 

Kelsadaran Pajak (X2) 60 5 15 11.56 2.499 

Kelpatuhan Pelrpajakan 

(Y) 

60 12 25 20.5 3.233 

Valid N (listwisel) 60     

  Sumbelr: Data diollah 

  Dari variabell pelngeltahuan pajak melmiliki nilai jawaban minimum relspolndeln selbelsar 16 dan maksimum selbelsar 

25 delngan rata-rata nilai jawaban adalah selbelsar 21,21 dan standar delviasi selbelsar 2,558. Variabell sellanjutnya kelsadaran 

pajak melmiliki nilai jawaban minimum relspolndeln selbelsar 5 dan maksimum adalah selbelsar 15 delngan rata-rata nilai 

jawaban adalah selbelsar 11,56 dan standar delviasi selbelsar 2,499. Variabell kelpatuhan pelrpajakan melmiliki nilai jawaban 

minimum relspolndeln selbelsar 12 dan maksimum adalah selbelsar 25 delngan rata-rata nilai jawaban adalah selbelsar 20,5 

delngan standar delviasi 3,233. Maka dari hasil uji statistik delskriptif diatas bahwa selluruh variabell melmiliki standar 

delviasi lelbih kelcil daripada nilai rata-rata, selhingga dapat dinyatakan bahwa pelnellitian ini relndah pelnyimpangan. Kelcil 

tingkat pelnyimpangan data dapat melnunjukkan bahwa data tellah telrselbar selcara melrata. 

 

2. Hasil Uji Kualitas Instrumen Data 

Hasil Uji Validitas 

Tabell 4.4 Hasil Uji validitas 

 

Variabell Indikatolr 
Colrrelcteld itelm – Toltal 

Colrrellatioln 
r tabell Keltelrangan 

Pelngeltahuan Pajak 

(X1) 

X1.1 0.493 0.2542 VALID 

X1.2 0.572 0.2542 VALID 

X1.3 0.547 0.2542 VALID 

X1.4 0.414 0.2542 VALID 

X1.5 0.534 0.2542 VALID 

Kelsadaran Pajak 

(X2) 

X2.1 0.633 0.2542 VALID 

X2.2 0.723 0.2542 VALID 
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X2.3 0.651 0.2542 VALID 

Kelpatuhan 

Pelrpajakan (Y) 

Y.1 0.490 0.2542 VALID 

Y.2 0.620 0.2542 VALID 

Y.3 0.611 0.2542 VALID 

Y.4 0.433 0.2542 VALID 

Y.5 0.650 0.2542 VALID 

  Sumbelr: Data diollah 

  Belrdasarkan tabell 4.4 hasil uji validitas telrhadap variabell pelngeltahuan pajak (X1), kelsadaran pajak (X2), dan 

kelpatuhan pelrpajakan (Y) melnunjukkan bahwa rhitung pada seltiap indikatolr/pelrtanyaan kuelsiolnelr lelbih belsar dari rtabell 

(0,2542) atau dapat diidelntifikasikan rhitung > rtabell. Maka, dapat diambil kelsimpulan bahwa seltiap pelrtanyaan yang ada di 

dalam kuelsiolnelr adalah valid. Selhingga, instrumelnt dalam pelnellitian ini dapat dikatakan sah dan dapat dilakukan 

pelngujian yang belrikutnya. 

 

Hasil Uji Reliabilitas 

Tabell 4.5 Uji relliabilitas 

   

Variabell Crolnbach Alpha Standar Nilai Alpha Keltelrangan 

Pelngeltahuan Pajak (X1) 0.746 0.6 Relliabell 

Kelsadaran Pajak (X2) 0.816 0.6 Relliabell 

Kelpatuhan Pelrpajakan (Y) 0.780 0.6 Relliabell 

  Sumbelr: Data diollah 

  Belrdasarkan tabell 4.5 di atas, variabell pelngeltahuan pajak melmiliki nilai Crolnbach Alpha selbelsar 0,746, 

kelsadaran pajak melmiliki nilai 0,816, dan kelpatuhan pelrpajakan melmiliki nilai 0,780. Maka, dapat dilihat pelngeltahuan 

pajak, kelsadaran pajak dan kelpatuhan pelrpajakan melmiliki nilai Crolnbach Alpha diatas 0,6, dapat disimpulkan bahwa 

selmua variabell dikatakan dapat diandalkan (relliabell). Dapat disimpulkan bahwa instrumeln pelnellitian ini lulus pelngujian 

kualitas data, maka moldell dapat digunakan untuk melnguji analisis linelar belrganda. 

 

3. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabell 4.6 Hasil uji nolrmalitas melnggunakan Kollmolgolrolv-Smirnolv (K-S) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardizeld 

Relsidual 

N 60 

Nolrmal Parameltelrsa,b Melan .0000000 

Std. Delviatioln 2.99757466 

Molst Elxtrelmel Diffelrelncels Absollutel .117 

Polsitivel .077 

Nelgativel -.117 

Telst Statistic .117 

Asymp. Sig. (2-taileld) .040c 

Elxact Sig. (2-taileld) .355 

Polint Prolbability .000 

a. Telst distributioln is Nolrmal. 

b. Calculateld frolm data. 

c. Lillielfolrs Significancel Colrrelctioln. 

 

Sumber: Data diolah 

  Dari hasil analisis pada Tabell 4.6, dapat disimpulkan bahwa data telrdistribusi selcara nolrmal delngan nilai Elxact 

Sig. (2-taileld) selbelsar 0,355 > 0,05. Hal ini melnunjukkan bahwa moldell relgrelsi yang diuji melnggunakan meltoldel 

Kollmolgolrolv-Smirnolv melmiliki distribusi nolrmal. Selbagai hasilnya, data yang tellah dikumpulkan dalam pelnellitian ini 

belrasal dari polpulasi yang melmiliki distribusi nolrmal, dan data telrselbut dianggap layak untuk digunakan dalam analisis 

lelbih lanjut. 
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Uji Multikolinearitas 

 Tabell 4.7 Hasil Uji Multikollinelaritas 

 

   Sumbelr: Data diollah 

  Belrdasarkan tabell 4.7 di atas, dapat dilihat bahwa keldua variabell data pelnellitian ini melmiliki nilai tollelrancel 

0,999 > 0,1 delngan nilai VIF selbelsar 1,001 < 10 pada tiap variabell indelpelndelnnya. Maka, dapat disimpulkan bahwa 

moldell pelrsamaan relgrelsi tidak ada kollelrasi antar variabell indelpelndeln dan dapat dipakai untuk pelnellitian ini. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

  Salah satu cara untuk melngidelntifikasi telrjadinya heltelrolskeldastisitas adalah dapat dilakukan delngan mellihat 

polla scattelrplolt. Belrikut ini adalah gambar scattelrplolt pada pelngujian dalam pelnellitian ini: 

 

Gambar 4.1 Hasil uji heltelrolskeldastisitas 

Sumbelr: Data diollah 

  Belrdasarkan hasil dari scattelrplolt, gambar 4.1 yang telrsaji dapat dikeltahui bahwa titik-titik melnyelbar selcara 

melrata baik di atas maupun di bawah angka noll. Sellain itu, tidak telrdapat gellolmbang dalam pelnyelbaran data telrselbut. 

Hal ini dapat melnunjukkan bahwa ciri-ciri telrselbut tidak melngalami indikasi heltelrolskeldastisitas dalam moldell relgrelsinya. 

Selhingga moldell relgrelsi ini dapat dikatakan layak untuk dipakai. 

4. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

  Belrikut adalah hasil uji analisis linelar belrganda yang dilakukan melnggunakan bantuan aplikasi SPSS: 

Tabell 4.8 Analisis relgrelsi linelar belrganda 

Coefficientsa 

Moldell 

Unstandardizeld 

Colelfficielnts 

Standardizeld 

Colelfficielnts 

t Sig. B Std. Elrrolr Belta 

1 (Colnstant) 11.964 3.845  3.112 .003 

Pelngeltahuan Pajak 

(X1) 

.148 .155 .117 .955 .344 
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Kelsadaran Pajak 

(X2) 

.466 .159 .360 2.933 .005 

a. Delpelndelnt Variablel: Kelpatuhan (Y) 

   Sumbelr: Data diollah 

  Analisis hasil uji relgrelsi antara variabell pelngeltahuan pajak, kelsadaran pajak dan kelpatuhan pelrpajakan dapat 

dijellaskan selbagai belrikut: 

1. Nilai kolnstanta polsitif selbelsar 11,964 melnunjukkan pelngaruh polsitif variabell indelpelndeln. 

2. Variabell Pelngeltahuan Pajak (X1) melmiliki nilai kolelfisieln selbelsar 0,148 melnyatakan bahwa nilai Pelngeltahuan Pajak 

(X1) belrtambah selbanyak 1 kali, maka akan belrdampak pada naiknya nilai Kelpatuhan Wajib Pajak (Y) selbelsar 0,148 

delngan asumsi variabell lain belrnilai 0. 

3. Variabell Kelsadaran Pajak (X2) melmiliki nilai kolelfisieln relgrelsi selbelsar 0,466 melnyatakan apabila nilai Kelsadaran 

Pajak (X2) belrtambah selbanyak 1 kali, maka akan belrdampak pada naiknya nilai Kelpatuhan Wajib Pajak (Y) selbelsar 

0,466 delngan asumsi variabell lain belrnilai 0. 

 

5. Hasil Uji Hipotesis 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabell 4.9 Hasil uji kolelfisieln deltelrminasi (R2) 

Model Summary 

Moldell R R Squarel 

Adjusteld R 

Squarel 

Std. Elrrolr olf thel 

Elstimatel 

1 .375a .141 .111 3.04971 

a. Preldictolrs: (Colnstant), Kelsadaran Pajak (X2), Pelngeltahuan Pajak 

(X1) 

b. Delpelndelnt Variablel: Kelpatuhan Pelrpajakan (Y) 

 

Sumber: Data diolah 

    

  Tabell 4.9 melnunjukkan nilai Adjusteld R Squarel selbelsar 0,111 atau 11,1%, ini melnunjukkan bahwa variabell 

kelpatuhan pelrpajakan dijellaskan ollelh variabell pelngeltahuan pajak dan kelsadaran pajak selbelsar 11,1%, seldangkan sisanya 

selbelsar 88,9% dijellaskan ollelh pelran variabell lainnya yang tidak dibahas pada pelnellitian ini. Dari hasil uji ini dapat 

disimpulkan bahwa variabell Pelngeltahuan Pajak (X1) dan Kelsadaran Pajak (X2) melmiliki hubungan tidak kuat telrhadap 

variabell Kelpatuhan Pelrpajakan (Y). 

Uji t (Parsial) 

Tabell 4.10 Hasil uji t (Parsial) 

Coefficientsa 

Moldell 

Unstandardizeld 

Colelfficielnts 

Standardizeld 

Colelfficielnts 

t Sig. B Std. Elrrolr Belta 

1 (Colnstant) 11.964 3.845  3.112 .003 

Pelngeltahuan Pajak (X1) .148 .155 .117 .955 .344 

Kelsadaran Pajak (X2) .466 .159 .360 2.933 .005 

a. Delpelndelnt Variablel: Kelpatuhan Pelrpajakan 

Sumbelr: Data diollah 

  Nilai ttabell didapat dari tabell distribusi t pada signifikansi 5%, jumlah sampell (n) selbanyak 60, dan variablel 

indelpelndeln (k) belrjumlah 2. Selhingga, didapat nilai delgrelel olf freleldolm (df) = n – k – 1 = 60 – 2 – 1 = 57 ; 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡(𝛼2 ; 

𝑛−𝑘−1) = 𝑡(0,05/2 ; 57) = (0,025 ; 57) =  2,002 Dari tabell di 4.10 dikeltahui bahwa nilai sig. variabell kelsadaran pajak 

lelbih kelcil dari 0,05, variabell kelsadaran pajak melmiliki nilai selbelsar 0,005 artinya melmiliki pelngaruh selcara polsitif 

telrhadap variabell Y. Variabell pelngeltahuan pajak melmiliki nilai signifikan 0,344 artinya tidak melmiliki pelngaruh polsitif 

telrhadap variabell Y.  
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Uji F (Simultan) 

Tabell 4.11 Hasil uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Moldell Sum olf Squarels df Melan Squarel F Sig. 

1 Relgrelssioln 86.858 2 43.429 4.669 .013b 

Relsidual 530.142 57 9.301   

Toltal 617.000 59    

a. Delpelndelnt Variablel: Kelpatuhan Pelrpajakan (Y) 

b. Preldictolrs: (Colnstant), Kelsadaran Pajak (X2), Pelngeltahuan Pajak (X1) 

  Nilai Ftabell didapat dari tabell distribusi F pada signifikansi 0,05, jumlah n selbanyak 60, dan variabell belrjumlah 2. 

Selhingga, didapat nilai delgrelel olf freleldolm = n – k – 1 = 60 – 2 = 58 ; 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹(𝑘;𝑛−𝑘) = 𝐹(2;58) = 3.16. Hipoltelsis keltiga 

adalah pelngeltahuan pajak dan kelsadaran pajak belrpelngaruh polsitif telrhadap kelpatuhan pelrpajakan. Dikeltahui pada tabell 

4.11 bahwa nilai Fhitung adalah selbelsar 4,669, nilai Ftabell pada (α) 0,05 dan (df) (2;58) adalah 3,16. Delngan delmikian dapat 

disimpulkan bahwa nilai Fhitung > Ftabell pada (4,669 > 3,16), atau nilai signifikan < 0.05 (0,013 < 0,050). Maka dapat 

disimpulkan bahwa H1 ditollak, H2 ditelrima dan H3 ditelrima. Artinya, bahwa pelngeltahuan pajak dan kelsadaran pajak selcara 

simultan belrpelngaruh polsitif telrhadap kelpatuhan pelrpajakan.  

 

Pembahasan 

Pengaruh Pengetahuan Pajak terhadap Kepatuhan Perpajakan 

  Pelngeltahuan pajak tidak belrpelngaruh polsitif telrhadap kelpatuhan pelrpajakan tidak belrhasil diduking dari data 

yang dihasilkan pelgawai/karyawan Pollitelknik Nelgelri Jakarta. Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa rata-rata jawaban 

melnunjukkan kurangnya infolrmasi yang ditelrima ollelh pelgawai/karyawan yang melrupakan wajib pajak dan melmiliki 

kelsulitan dalam melnghitung juga melmbayar pajak. Kurangnya solsialisasi atau pelmbelritahuan selcara langsung telntang 

pelmbayaran pajak kelpada pelgawai/karyawan Pollitelknik Nelgelri Jakarta melmpelngaruhi tingkat kelpatuhan pelrpajakan 

pada karyawan yang melrupakan wajib pajak. Dibuktikan delngan hasil kolelfisieln relgrelsi X1 selbelsar 0,117 delngan nilai 

thitung < ttabell yaitu 0,955 < 2,003. Dalam uji t yang dilakukan, nilai signifikan pelngeltahuan pajak lelbih belsar dari 0,05 

(0,344 > 0,050), selhingga dari uji t yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa H1 tidak ditelrima. Maka, pelngeltahuan pajak 

tidak belrpelngaruh polsitif telrhadap kelpatuhan pelrpajakan. 

Pengaruh Kesadaran Pajak terhadap Kepatuhan Perpajakan 

  Hasil hipotesis keldua yaitu kelsadaran pajak belrpelngaruh polsitif telrhadap kelpatuhan pelrpajakan yang dihasilkan 

ollelh pelgawai/karyawan Pollitelknik Nelgelri Jakarta. Hasil melnunjukkan bahwa selmakin selselolrang melmiliki kelsadaran 

akan pajak maka akan selmakin tinggi tingkat kelpatuhan pelrpajakannya. Delngan adanya kelsadaran pajak yang telrtanam 

ollelh seltiap pelgawai/karyawan Pollitelknik Nelgelri Jakarta telntu akan melmpelngaruhi pelrilaku kelpatuhan pelrpajakan pada 

karyawan yang melrupakan wajib pajak. Dibuktikan delngan hasil kolelfisieln relgrelsi X1 selbelsar 0,360 delngan nilai thitung > 

ttabell yaitu 2,933 > 2,003. Dalam uji t yang dilakukan, nilai signifikan kelsadaran pajak lelbih kelcil dari 0,05 (0,005 < 0,050), 

selhingga dari uji t yang dilakukan telrhadap kelsadaran pajak dapat disimpulkan bahwa H2 ditelrima. Dapat dinyatakan 

bahwa kelsadaran pajak belrpelngaruh polsitif telrhadap kelpatuhan pelrpajakan. 

   

Pengaruh Pengetahuan Pajak dan Kesadaran Pajak secara Simultan terhadap Kepatuhan Perpajakan 

  Belrdasarkan hasil uji F dikeltahui nilai signifikan selbelsar 0,013 lelbih kelcil dari 0,05 dan dikeltahui nilai F hitung 

selbelsar 4,669 > nilai F tabell 3,16, selhingga dapat disimpulkan bahwa pelngeltahuan pajak dan kelsadaran pajak melmiliki 

pelngaruh selcara simultan telrhadap pelrilaku kelpatuhan wajib pajak. Hasil analisis melnunjukkan bahwa relspolndeln dalam 

pelnellitian ini belrpelndapat adanya pelngeltahuan pajak dapat melningkatkan kelsadaran pajak ollelh wajib pajak, hal ini 

melmiliki dampak telrhadap melningkatnya kelpatuhan selselolrang dalam melmbayar pajak. Selhingga dari hasil uji simultan 

telrselbut dapat dikatakan bahwa H3 ditelrima. Dapat dinyatakan pula bahwa pelngeltahuan pajak dan kelsadaran pajak selcara 

simultan belrpelngaruh polsitif telrhadap kelpatuhan wajib pajak dalam pelrpajakan. 
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4. PENUTUP 

 
Kesimpulan 

a. Pelngeltahuan pajak telrhadap kelpatuhan pelrpajakan 

 Pelngeltahuan pajak tidak belrpelngaruh polsitif telrhadap kelpatuhan pelrpajakan pelnellitian melnunjukkan bahwa 

rata-rata jawaban melnunjukkan kurangnya infolrmasi yang ditelrima ollelh karyawan yang melrupakan wajib pajak dan 

melmiliki kelsulitan dalam melnghitung juga melmbayar pajak. Kurangnya solsialisasi atau pelmbelritahuan selcara langsung 

telntang pelmbayaran pajak kelpada pelgawai/karyawan Pollitelknik Nelgelri Jakarta melmpelngaruhi tingkat kelpatuhan 

pelrpajakan pada karyawan yang melrupakan wajib pajak. 

b. Kelsadaran pajak telrhadap kelpatuhan pelrpajakan 

Kelsadaran pajak belrpelngaruh polsitif telrhadap kelpatuhan pelrpajakan yang dihasilkan ollelh pelgawai/karyawan 

Pollitelknik Nelgelri Jakarta. Hasil melnunjukkan bahwa selmakin selselolrang melmiliki kelsadaran akan pajak maka akan 

selmakin tinggi tingkat kelpatuhan pelrpajakannya. Delngan adanya kelsadaran pajak yang telrtanam ollelh seltiap 

pelgawai/karyawan Pollitelknik Nelgelri Jakarta telntu akan melmpelngaruhi pelrilaku kelpatuhan pelrpajakan pada karyawan 

yang melrupakan wajib pajak.  

c. Pelngeltahuan pajak dan kelsadaran pajak telrhadap kelpatuhan pelrpajakan 

Pelngeltahuan pajak dan kelsadaran pajak melmiliki pelngaruh selcara simultan telrhadap kelpatuhan pelrpajakan, 

pelngeltahuan dan kelsadaran pajak yang tinggi belrfungsi selbagai faktolr pelndolrolng untuk pelrubahan pelrilaku pajak yang 

lelbih baik, pegawai celndelrung melnjadi lelbih patuh dalam melmelnuhi kelwajiban melrelka. 

 

Saran 

a. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepatuhan perpajakan pada karyawan di Politeknik Negeri Jakarta. Meskipun penelitian ini menemukan bahwa variabel 

pengetahuan pajak tidak mempengaruhi kepatuhan pajak, temuan ini memberikan tantangan dan peluang untuk eksplorasi 

lebih lanjut dalam memahami perilaku perpajakan karyawan. Penulis memberikan saran untuk memberikan edukasi dapat 

berupa poster ataupun banner sebagai pengingat untuk melaporkan pajak di lingkungan Politeknik Negeri Jakarta agar 

kepatuhan pajak memiliki tingkat signifikan dalam mempengaruhi tingkat kepatuhan pajak. 

b. Untuk meningkatkan kesadaran pajak karyawan di Politeknik Negeri Jakarta, sebaiknya dilakukan sosialisasi melalui 

edaran resmi tentang sanksi apabila karyawan telat atau tidak melaporkan dan membayar pajak menjadi sarana yang 

efektif untuk meningkatkan kesadaran pajak pada karyawan. Memanfaatkan media sosial sebagai sarana untuk 

menyampaikan informasi edukasi tentang perpajakan kepada karyawan. 

c.  Dengan upaya-upaya yang terus menerus untuk meningkatkan kesadaran pajak dan pengetahuan pajak di kalangan 

karyawan, diharapkan kontribusi karyawan dalam mematuhi kewajiban perpajakan akan semakin optimal. Keterlibatan 

dan partisipasi karyawan dalam upaya memperkuat kepatuhan perpajakan akan memberikan dampak positif bagi 

pembangunan dan kemajuan negara secara keseluruhan. 
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	Abstrak
	Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pengetahuan pajak dan kesadaran pajak terhadap kepatuhan perpajakan pada karyawan Politeknik Negeri Jakarta tahun 2023. Kepatuhan perpajakan merupakan hal yang krusial dalam menjaga kestabilan perekonom...
	Kata Kunci: Pengetahuan Pajak, Kesadaran Pajak, Kepatuhan Perpajakan, Karyawan, Politeknik Negeri Jakarta, tahun 2023.
	Abstract
	This research aims to examine the influence of tax knowledge and tax awareness on tax compliance among employees of Politeknik Negeri Jakarta in the year 2023. Tax compliance is crucial in maintaining a country's economic stability and also affects th...
	Keywords: Tax Knowledge, Tax Awareness, Tax Compliance, Employees, Politeknik Negeri Jakarta, year 2023.
	1. PENDAHULUAN
	Latar Belakang
	Pajak artinya salah satu belntuk iuran yang dibelrikan ollelh wajib pajak kelpada nelgara, belrsifat telrhutang ollelh Wajib Pajak. Pajak ialah sumbelr pelnelrimaan telrbelsar buat Anggaran Pelndapatan Dan Bellanja Nelgara (APBN). Belrdasarkan data ...
	Indolnelsia melmiliki tata cara untuk melmbangun pelrelkolnolmian agar belrjalan delngan baik, namun pasti telrdapat kelndala dari masyarakat yang kurang melmiliki kelsadaran akan aturan telrutama telrkait pajak. Argumeln yang dinyatakan ollelh (Pra...
	Melnurut Mir’atushollilah, dkk. di dalam (Mansur, dkk, 2022) Faktolr yang melmpelngaruhi kelpatuhan pajak salah satunya yaitu pelngeltahuan Wajib Pajak, pelngeltahuan telntang cara mellaksanakan kelwajiban pelrpajakan. Selmakin melmiliki pelmahaman ...
	Menurut James dalam (Misra, 2019) Kelsadaran pajak adalah tingkat kelsadaran dan pelmahaman individu atau kellolmpolk telrhadap kelwajiban melrelka untuk melmbayar pajak. Kelsadaran pajak melncakup pelngeltahuan telntang pelraturan pajak, pelmahaman...
	Menurut Cahyonowati & Faisal dalam (Lesmana, 2020) Kelpatuhan pajak adalah suatu pelrilaku Wajib Pajak (WP) melmelnuhi kelwajiban pelrpajakan dan mellaksanakan hak pelrpajakannya. Melmiliki dua macam kelpatuhan pajak, yaitu kelpatuhan folrmal dan ke...
	Belrikut adalah data Rasiol kelpatuhan lapolran SPT ollelh wajib pajak yang telrcatat ollelh Ditjeln Pajak (DJP) tahun 2022:
	Sumbelr: Lapolran SPT Tahunan yang dicatat ollelh Ditjeln Pajak (DJP) tahun 2022
	Pada pelnellitian ini digunakan data tahun 2022 karelna untuk melmbelrikan gambaran kolndisi telrkini tingkat kelpatuhan pajak ollelh Wajib Pajak. Melnurut data di atas, rasiol kelpatuhan folrmal Wajib Pajak tahun 2022 bellum melmelnuhi targelt, lap...
	Rumusan Masalah
	Melnurut data yang dikutip dari (mucglolbal.colm) tahun 2020, tingkat kelpatuhan Wajib Pajak di Indolnelsia belrada di kisaran 60-70 pelrseln delngan mayolritas Wajib Pajak yang melrupakan karyawan olrang pribadi, bukan Wajib Pajak badan atau pelngu...
	Pelnellitian ini belrtujuan untuk mellihat seljauh mana pelngaruh pelngeltahuan pajak dan kelsadaran pajak telrhadap kelpatuhan pelrpajakan pada karyawan di selbuah instansi pelrguruan tinggi yang khususnya melmbelrikan pelndidikan telntang pelrpaja...
	Pertanyaan Penelitian
	Belrdasaran rumusan masalah yang sudah di uraikan pelnelliti, maka pelrtanyaan pelnellitian yang timbul selbagai belrikut:
	Tujuan Penelitian
	Belrdasarkan rumusan masalah dan pelrtanyaan pelnellitian diatas, tujuan dari pelnellitian ini adalah:
	Manfaat Penelitian
	Belrdasarkan hasil pelnellitian, pelnelliti belrharap untuk dapat melmbelrikan manfaat yang belrguna bagi pelmbaca yaitu:
	2. METODE PENELITIAN
	Jenis Penelitian
	Jelnis stratelgi pelnellitian yang digunakan dalam pelnellitian ini yaitu stratelgi pelnellitian asolsiatif. Dalam pelnellitian ini stratelgi pelnellitian asolsiatif digunakan untuk melngeldintifikasi seljauh mana pelngaruh variabell X yang telrdiri...
	Pelnellitian ini melnggunakan meltoldel kuantitatif, yaitu pelndelkatan pelnellitian yang melnggunakan data numelrik atau kuantitatif untuk melngumpulkan infolrmasi dan melnganalisis felnolmelna dalam pelnellitian.
	Objek dan Subjek Penelitian
	Olbjelk pelnellitian ini adalah pelngeltahuan pajak dan kelsadaran pajak. Subjelk pelnellitian ini adalah karyawan Pollitelknik Nelgelri Jakarta yang melrupakan wajib pajak yang tellah melmiliki pelnghasilan.
	Metode Pengambilan Sampel
	Pada pelnellitian ini melnggunakan meltoldel purpolsivel randolm sampling yang digunakan selbagai telknik pelngambilan sampell. Pelngambilan sampell akan dilakukan delngan kritelria telrtelntu, yaitu relspolndeln yang dipilih selcara acak melrupakan...
	Jenis dan Sumber Data Penelitian
	Jelnis data yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah data primelr. Telknik pelngumpulan data primelr dipelrollelh selcara langsung delngan melmpellajari dan melmahami karaktelristik relspolndeln, validitas data, kolnsisteln data, cara pelngumpul...
	Metode Pengumpulan Data
	Meltoldel pelngumpulan data untuk pelnellitian ini adalah telknik pelngisian kuelsiolnelr selcara langsung pada karyawan Pollitelknik Nelgelri Jakrta. Delngan jumlah relspolndeln yang akan dikumpulkan selbanyak 60 relspolndeln. Pelnellitian ini akan...
	Metode Analisis Data
	Pelnellitian ini melnggunakan analisis relgrelsi linelar belrganda. Meltoldel analisis dalam pelnellitian ini dilakukan delngan melnggunakan bantuan aplikasi Statistical Packagel folr Solcial Scielncel 26(SPSS 26). Selbellum mellakukan analisis relg...
	3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	Hasil Uji Data Penelitian
	Pelngujian data pada pelnellitian ini melnggunakan aplikasi SPSS Velrsi 26. Belrikut ini melrupakan hasil dan pelneljellasan melngelnai seltiap uji yang dilakukan:
	1. Hasil Uji statistik Deskriptif
	Descriptive Statistics
	Sumbelr: Data diollah
	Dari variabell pelngeltahuan pajak melmiliki nilai jawaban minimum relspolndeln selbelsar 16 dan maksimum selbelsar 25 delngan rata-rata nilai jawaban adalah selbelsar 21,21 dan standar delviasi selbelsar 2,558. Variabell sellanjutnya kelsadaran paj...
	2. Hasil Uji Kualitas Instrumen Data
	Hasil Uji Validitas
	Tabell 4.4 Hasil Uji validitas
	Sumbelr: Data diollah
	Belrdasarkan tabell 4.4 hasil uji validitas telrhadap variabell pelngeltahuan pajak (X1), kelsadaran pajak (X2), dan kelpatuhan pelrpajakan (Y) melnunjukkan bahwa rhitung pada seltiap indikatolr/pelrtanyaan kuelsiolnelr lelbih belsar dari rtabell (0...
	Hasil Uji Reliabilitas
	Tabell 4.5 Uji relliabilitas
	Sumbelr: Data diollah
	Belrdasarkan tabell 4.5 di atas, variabell pelngeltahuan pajak melmiliki nilai Crolnbach Alpha selbelsar 0,746, kelsadaran pajak melmiliki nilai 0,816, dan kelpatuhan pelrpajakan melmiliki nilai 0,780. Maka, dapat dilihat pelngeltahuan pajak, kelsad...
	3. Hasil Uji Asumsi Klasik
	Uji Normalitas
	Tabell 4.6 Hasil uji nolrmalitas melnggunakan Kollmolgolrolv-Smirnolv (K-S)
	Dari hasil analisis pada Tabell 4.6, dapat disimpulkan bahwa data telrdistribusi selcara nolrmal delngan nilai Elxact Sig. (2-taileld) selbelsar 0,355 > 0,05. Hal ini melnunjukkan bahwa moldell relgrelsi yang diuji melnggunakan meltoldel Kollmolgolr...
	Uji Multikolinearitas
	Sumbelr: Data diollah
	Belrdasarkan tabell 4.7 di atas, dapat dilihat bahwa keldua variabell data pelnellitian ini melmiliki nilai tollelrancel 0,999 > 0,1 delngan nilai VIF selbelsar 1,001 < 10 pada tiap variabell indelpelndelnnya. Maka, dapat disimpulkan bahwa moldell p...
	Uji Heteroskedastisitas
	Salah satu cara untuk melngidelntifikasi telrjadinya heltelrolskeldastisitas adalah dapat dilakukan delngan mellihat polla scattelrplolt. Belrikut ini adalah gambar scattelrplolt pada pelngujian dalam pelnellitian ini:
	Gambar 4.1 Hasil uji heltelrolskeldastisitas

	Sumbelr: Data diollah
	Belrdasarkan hasil dari scattelrplolt, gambar 4.1 yang telrsaji dapat dikeltahui bahwa titik-titik melnyelbar selcara melrata baik di atas maupun di bawah angka noll. Sellain itu, tidak telrdapat gellolmbang dalam pelnyelbaran data telrselbut. Hal i...
	4. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda
	Belrikut adalah hasil uji analisis linelar belrganda yang dilakukan melnggunakan bantuan aplikasi SPSS:
	Sumbelr: Data diollah
	Analisis hasil uji relgrelsi antara variabell pelngeltahuan pajak, kelsadaran pajak dan kelpatuhan pelrpajakan dapat dijellaskan selbagai belrikut:
	Uji Koefisien Determinasi (R2)

	Tabell 4.9 Hasil uji kolelfisieln deltelrminasi (R2)
	Tabell 4.9 melnunjukkan nilai Adjusteld R Squarel selbelsar 0,111 atau 11,1%, ini melnunjukkan bahwa variabell kelpatuhan pelrpajakan dijellaskan ollelh variabell pelngeltahuan pajak dan kelsadaran pajak selbelsar 11,1%, seldangkan sisanya selbelsar...
	Uji t (Parsial)

	Sumbelr: Data diollah
	Nilai ttabell didapat dari tabell distribusi t pada signifikansi 5%, jumlah sampell (n) selbanyak 60, dan variablel indelpelndeln (k) belrjumlah 2. Selhingga, didapat nilai delgrelel olf freleldolm (df) = n – k – 1 = 60 – 2 – 1 = 57 ; 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =...
	Uji F (Simultan)

	Nilai Ftabell didapat dari tabell distribusi F pada signifikansi 0,05, jumlah n selbanyak 60, dan variabell belrjumlah 2. Selhingga, didapat nilai delgrelel olf freleldolm = n – k – 1 = 60 – 2 = 58 ; 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹(𝑘;𝑛−𝑘) = 𝐹(2;58) = 3.16. Hi...
	Pembahasan
	Pengaruh Pengetahuan Pajak terhadap Kepatuhan Perpajakan
	Pelngeltahuan pajak tidak belrpelngaruh polsitif telrhadap kelpatuhan pelrpajakan tidak belrhasil diduking dari data yang dihasilkan pelgawai/karyawan Pollitelknik Nelgelri Jakarta. Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa rata-rata jawaban melnunjukka...
	Pengaruh Kesadaran Pajak terhadap Kepatuhan Perpajakan

	Hasil hipotesis keldua yaitu kelsadaran pajak belrpelngaruh polsitif telrhadap kelpatuhan pelrpajakan yang dihasilkan ollelh pelgawai/karyawan Pollitelknik Nelgelri Jakarta. Hasil melnunjukkan bahwa selmakin selselolrang melmiliki kelsadaran akan pa...
	Pengaruh Pengetahuan Pajak dan Kesadaran Pajak secara Simultan terhadap Kepatuhan Perpajakan
	Belrdasarkan hasil uji F dikeltahui nilai signifikan selbelsar 0,013 lelbih kelcil dari 0,05 dan dikeltahui nilai F hitung selbelsar 4,669 > nilai F tabell 3,16, selhingga dapat disimpulkan bahwa pelngeltahuan pajak dan kelsadaran pajak melmiliki pe...
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	Kesimpulan
	b. Untuk meningkatkan kesadaran pajak karyawan di Politeknik Negeri Jakarta, sebaiknya dilakukan sosialisasi melalui edaran resmi tentang sanksi apabila karyawan telat atau tidak melaporkan dan membayar pajak menjadi sarana yang efektif untuk meningka...
	c.  Dengan upaya-upaya yang terus menerus untuk meningkatkan kesadaran pajak dan pengetahuan pajak di kalangan karyawan, diharapkan kontribusi karyawan dalam mematuhi kewajiban perpajakan akan semakin optimal. Keterlibatan dan partisipasi karyawan dal...
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